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ABSTRAK

Wacana bisa merujuk ke konsep teoretik atau konstruk teoretis tentang gagasan utuh yang ingin dismapaikan yang dimiliki oleh masyarakat tutur yang dalam terminologi sasusure sejajar dengan langue, sedang teks adalah praktik sosial penggunaan wacana dalam tingkat yang konkret yang dalam terminologi sasusure sejajar dengan parole. Tulisan ini tidak membedakan antara wacana dan teks. Di sini wacana dipahami sebagai bentuk linguistik (percakapan, kumpulan kalimat, kalimat) yang utuh yang digunakan dalam interaksi sosial. Salah satu praktik sosial yaitu khutbah Jumat yang lalu membentuk wacana khutbah Jumat. Wacana ini menarik untuk diteliti paling tidak dari dua aspek yaitu (1) aspek bentuk, yaitu kode apa sajakah yang digunakan khotib dalam menyampaikan pesannya dan (2) apek fungsinya, yaitu apa fungsi kode yang digunakan khotib dalam membentuk wacana khutbah Jumat tersebut. Untuk mengungkap hal tersebut, pengumpulan atau penyediaan data  digunakan metode observasi, dan teknik rekam, transkrip, dan catat. Adapun analisis data diguanakan metode analisis isi dan interpretasi sebagaimana umumnya penelitian kualitatif. 
Penelitian (kecil) ini menemukan: bentuk-bentuk linguistik dalam wacana khutbah Jumat terdiri atas (1) bahasa, (2) ragam, (3) tingkat tutur, (4) alih kode, dan (5) campur kode; yang memiliki fungsi (1) ekspresif dan emotif,  (2) fatis , (3) refrensial, (4) direktif, (5) kontekstual.
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1. Latar Belakang

Wacana dapat dilihat dan dikaji dari berbagai sudut pandang, misalnya dari sudut pandang struktural dan fungsional. Kaum struktural wacana memiliki ciri bahwa wacana merupakan (a) struktur bahasa sebagai (kode) gramatika, sedngkan penggunaan wacana hanya sebagai pelengkap, (b) elemen-elemen wacana dan struktur analitis besifat arbitrer, (c) pada dasarnya semua bahasa sama karena memiliki kesamaan fungsional, sebab merupakan komunitas dan kode yang homogin. Sementara, bagi kaum fungsional, wacana dipandang sebagai (a) struktur tuturan/tindak tutur,  dan karenanya (b) keseluruhannya merupakan fungsi sosial atau gaya bahasa, (c) elemen-elemen dan struktur bahasa dianggap sebagai keco
cokan etnografis, (c) masyarakat tutur dianggap sebagai matriks kode/gaya tutur yang berbeda. Akibat perbedaan sudut pandang ini melahirkana berbagai pengertian wacana. Wacana adalah satuan bahasa terlengkap dan dalam hierarki gramatikal merupakan gramatikal tertinggi (Kridalaksana, 2008), sedangkan Tarigan (1987) menjelaskan bahwa wacana adalah satuan bahasa terlengkap, tertinggi, terbesar di atas kalimat atau klausa dengan koherensi dan koherensi yang tinggi yang berkesinambungan yang mempunyai awal dan akhir nyata disampaikan secara lisan dan tertulis. Sementara, Hoed (via Yuwono, 2004) menjelaskan bahwa wacana adalah bangun teoretis yang bersifat abstrak. Wacana belum dapat dilihat sebagai perwujudan fisik bahasa, sehingga menurutnya masih dalam tataran lague; sedangkan teks termasuk dalam tataran parole yang merupakan realisasi dari wacana. Sementara, Fairclough (via Sumarlam, 2003: 12). Senada dengan Fairclough, Brown dan Yule (1996) memfokuskan kajian wacana pada kedua fungsi, yaitu (a) fungsi transaksional yaitu fungsi bahasa yang mengungkapkan isi dan (b) fungsi interakasional yaitu fungsi bahasa yang terlibat dalam pengungkapan hubungan-hubungan sosial dn sikap-sikap pribadi. Dari uraian di atas, tampak bahwa wacana dapat dilihat dari aspek struktur dan fungsi.

Berdasarkan fungsinya, bahasa memiliki tujuh fungsi yaitu (a) instrumental atau imperatif, (b) fungsi regulasi sebagai pengendali dan pengatur tuturan orang lain, (c) fungsi pemerian yaitu untuk membuat pernyataan-pernyataan , fakta-fakta, atau melaporkanaa realitas, (d) fungsi interaksi untuk menjamin keberlangsungan komunikasi dan menjalin interaksi sosial, (e) fungsi perorangan, yaitu sebagai alat ekspresi seseorang, (f) fungsi heuristik yang penggunaannya untuk memperoleh pengetahuan sebanyak-banyaknya, dan (g) fungsi imajinatif yaitu sebagai pencipta sistem, gagasan, atau kisa-kisah imajinatif.
Dari berbagai fungsi bahasa di atas, fungsi bahasa utama dalam interaksi sosial adalah sebagai alat komunikasi. Salah satu bentuk interaksi sosial adalah wacana khutbah Jumat. Khutbah Jumat dalam tulisan ini lebih merujuk pada Masjid Baitus Salam Tlogosari tempat penelitian kecil ini dilakukan. Masjid ini terletak di Perumnas bumi Tlogosari Semarang yang jamaahnya adalah warga Perumnas tersebut. Karakteristik umum masyarakatnya adalah berpendidikan, berpekerjaan tetap (PNS, karyawan swasta), sebagian besar beretnis Jawa.

Dari pengamatan awal  kegiatan khutbah Jumat di masjid ini sering ditemukan keberagaman dalam pilihan kode dengan beragam fungsi yang menyertainya. Tulisan ini akan mencoba memaparkan pemilihan kode dan fungsi wacana khutbah Jumatan. Perlu kiranya, di sini dismpaikan bahwa wacana dalam tulisan ini lebih merujuk pada konsep yang ditawarkan Hoed dan Fairclough.  

2. Masalah

Masalah yang akan diuraikan dalam tulisan adalah
(a)  Kode apa sajakah yang digunakan dalam wacana khutbah Jumat di Masjid Baitus Salam Tlogosari ?
(b) Bagaimanakah fungsi pemilihan kode dalam wacana khutbah Jumat tersebut ?
3. Tujuan

Tulisan ini bertujuan untuk 

(a) Mendeskripsikan jenis-jenis kode yang digunakan dalam wacana khutbah Jumat;

(b) Mendeskripsikan fungsi-fungsi pemilihan kode dalam wacana khutbah Jumat. 

4. Metodologi

4.1 Penyediaan Data

Data dalam penelitian (kecil) ini dilakukan dengan menggunakan metode observasi, dilanjutkan dengan teknik rekam, dan catat yang dalam tahap pelaksanaannya dilakukan sebagai berikut. Peneliti (sebagai pemeluk agama Islam) melakukan observasi dengan melibatkan diri dalam kegiatan khutbah Jumat. Hasil kegiatan observasi tersebut dicatat (sepulang dari Jumatan) di dalam notebook. Pada saat observasi, dilakukan pula perekaman. Setelah itu, hasil rekaman ditranskripsi. Langkah selanjutnya, adalah mencatat data yang telah diperoleh ke dalam kartu-kartu  data. Langkah terakhir dari rangkaian penyediaan data adalah, klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data sesuai dengan tujuan penlitian, yaitu kelompok data sebagai korpus/bahan dasar analisis pemilihan kode dan fungsi-fungsi kode dalam wacana khutbah Jumat tersbut. 

4.2 Analisis Data

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah menganalisisnya. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analaisis isi dan interpretasi. Analisis isi (wacana) dilakukan untuk mendeskripsikan pilihan kode dalam wacana khutbah Jumat, sedangkan interpretasi digunakan untuk mengungkap fungsi pilihan kode dalam wacana Jumat tersebut. Dalam makalah ini, data yang digunakan bisa bersifat rujuk silang. Artinya, data satu bisa digunakan sebagai dasar untuk contoh dan menjelaskan temuan lainnya.
4.3 Penyajian Hasil 

Penyajian hasil penlitian (kecil) ini menggunakan metode informal sebagaimana dikatakan Sudaryanto (1993).

5. Kerangka Teoretik

1. Model komunikasi

Karya Shanon dan Weaver (1949) via Fiske (terj Ibrahim,2004: 13) diterima secara luas sebagai salah satu benih studi komunikasi yang melihat bahwa komunikasi sebagai transmisi pesan. Model komunikasinya yang sangat sederhana sehingga mudah dipahami : sumber informasi (trasnmiter (sinyal ( (lalu) sinyal diterima oleh (penerima ( tujuan. Dalam memahami pesan menurut Shanon dan Weaver terdapat gangguan. Model komunikasi yang ditawarkan Shanondan Weaver menekankan pada proses komunikasi dalam berbagai tingkatnya. Model ini berasumsi bahwa komunikasi adalah transfer pesan dari penutur kepada lawan tutur. Padahal sebenarnya, komunikasi tidak hanhya dilihat sebagai proses, tetapi sebagai pembangkitan makna. Dalam komunikasi dalam konteks ini adalah menemukan makna. Bagi seorang sahabat yang telah tidak bertemu, akan sangat bermakna (kangen, misalnya) ketika bertemu, sedangkan bagi pimpinan dan anak buah akan bermakna “perintah, takut, jaga jarak, misalnya. Bagi seorang kiai langitan akan bermakna berwibawa dan berkharisma. Seorang khotib akan dimaknai sebagai orang suci, sehingga pesan-pesannya dianilai sebagai pesan “suci”. Dengan demikian,  terjadinya komunikasi tidak ditandai dengan anak panah, tetapi lingkaran yang berisi “ sistem tanda” yang bermakna.
2. Wacana

Crystal via Oetomo (1993: 4) menjelaskan bahwa pada dasarnya wacana suatu rangkaian sinambung bahasa (khususnya lisan) yang lebih luas dari kalimat, atau wacana sebagai bentuk komunikasi verbal, percakapan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005). Pendapat lain menjelaskan bahwa ekspresi verbal yang pantas disebut wacana adalah ujaran/teks yang mencerminkan sebuah praktik interaksi sosial.
3. Kedwibahasaan

Kedwibahasaan merujuk pada penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur dalam tata pergaulan masyarakat (Chaer dan Agustina, 2004). Definisi ini menimbulkan sejumlah pertanyaan sejauh mana seseorang disebut dwibahasawan ? apakah cukup jika seseorang memahami dua bahasa lantas disebut dwibahasawan ? Apakakah yang dimaksud dengan bahasa dalam kedwibahasaan tersbut ? apakah menyangkut langue atau kode sehingga bisa termasuk dialek atau sosiolek ? Dan apakah kedwibahasaan itu gejala perseorangan atau masyarakat ? Dalam tulisan ini, kedwibahasaan merujuk pada suatu interaksi sosial yang peserta tuturnya mampu menggunakan dua kode dalam mengekspresikan pikiran dan perasaannya pada lawan tutur.   
4. Kode, Alih Kode, dan Campur Kode
Kode dapat merujuk pada bahasa (Indonesia, Jawa, Arab,misalnya), ragam (bahasa Indonesia ragam formal, nonformal, terdidik, tidak terdidik, dll.), variasi tutur (idiolek, sosiolek, tingkat tutur); sedangkan alih kode  menurut Appel (melalui Chaer dan Agustina, 2004: 107) adalaha gejala peralihan pemakaian bahasa karena berubahnya situasi. Sementara, Hymes mengatakan bahwa alih kode bukan hanya terjadi antarbahasa, tetapi juga antarragam dan antargaya yang etrdapat dalam satu bahasa. Terjadinya alih kode dalam interaksi sosial menurut Fishman (via Chaer dan Agustina, 2004) karena (a) siapa yang berbicara, dengan bahasa apa, kepada siapa, kapan, dan dengan tujuan apa; (b) siapa lawan tuturnya, (c) perubahan situasi karena kehadiran orang ketiga, (d) perubahan dari situasi formal ke nonformal dan atau sebaliknya; dan (e) perubahan topik pembicaraan.
Campur kode memiliki kesamaan dengan alih kode. Persamaannya adalah digunakannya dua bahasa atau lebih atau dua varian dari satu bahasa dalam suatu masyarakat tutur. Perbedannya, jika alih kode yang dialihkan adalah kode yang berbentuk klausa, sedangkan campur kode yang di”campur”kan bukan dalam bentuk klausa, melainkan “serpihannya”, seperti kata dan frasa.
6. Hasil dan Pembahasan

Kode dalam tulisan ini bisa merujuk pada bahasa (misalnya bahasa Arab, bahasa Indoensia, bahasa Jawa), ragam (formal dan nonformal), tingkat tutur (misalnya, bahasa Jawa ragam krama, ngoko), dan bisa juga merujuk pada variasi tutur, seperti gelaja alih kode dan campur kode.
6.1 Pemilihan Kode pada Wacana Khutbah Jumat
Sejauh penelitian (kecil) yang telah dilakukan ditemukan pemilihan kode pada wacana Jumat berupa bentuk bahasa, ragam, tingkat tutur, dan variasi tutur (alih kode dan campur kode), seperti dipaparkaan berikut ini.
1. Pilihan yang Berupa Bahasa

Dilihat dari aspek bentuknya, wacana khutbah Jumat menggunakan bahasa Arab, bahasa Indonesia, dan baha bahasa Jawa, seperti dicontohkan data 1, 2, dan 3 berikut ini.

Data 1

Alhamdulillah alladzi qo ‘ilfikitaabihilkariim... watuubuu ilallahijamii’an. Ayyuhalmukminuna laallakum tuflikhuun, ashaduallaillahailallah, wahdahu laasyarikala, rokhimulmukmininina walilkho ‘ifina amaanaa.

Data 2

Allah  Maha Pengasih yang tak pernah pilih kasih  dan  Allah yang Maha Penyayang yang tak pernah membedakan kasing sayang pada hamba-hambanya, kita pasti diampuni jika kita mau bertobat secara sungguh-sungguh....
Data 3

Mangga sami nambahi iman soho taqwa kita dumateng Allah SWT kanthi nebihi larangan-laranganipun soho nglamaphi punopo ingkang dipun dhawuhaken dening Allah.
Menilik pemilihan kode yang digunakan khotib dalam membentuk wacana khutbah Jumatnya ada tiga kode. Secara sosiolinguistik, pemilihan kode yang berupa bahasa Arab dinilai paling bergengsi karena sang khotib dinilai sebagao  “ orang yang pantas”,  “orang alim”, dan  orang yang berilmu tinggi meskipun dalam membangun komunikasi dengan jamahnya tidak akan komunikatif dan hampir dipastikan pesan tidak tersmpaikan karena menurut Shanon dan Weaver (via Fiske, 2004) ada “gangguan” yang berupa pilihan kode (bahasa Arab) yang sebagian besar tidak dipahami oleh jamaahnya. Sementara, pilihan kode yang berupa bahasa Jawa ragam krama  bermakna bahwa khotibnya seorang priyayi, berpendidikan, dan santun, serta halus budinya. Sementara, penggunaan bahasa jawa ragam ngoko dapat diinterpretasikan khotibnya egaliter, apa adanya, tetapi termasuk “kiai kampung”
2. Pemilihan Kode yang Berupa Ragam
Contoh data wacana khutbah Jumat yang berupa  ragam formal seperti tampak pada data 1 di atas sebab bahasa Indonesia merujuk pada penggunaan bahasa yang bersituasi formal sifatnya. Hal ini menurut Fishman bisa terjadi karena pada masyarakat yang diglosik ada pemakaian dua bahasa/ragam/tingkat tutur yang berbagi fungsi dan peran dalam pemakaian di masyarakat dan  relatif stabil. Gejala semacam itu ditemukan pada masyarakat Tlogosari, Semarang.
Selain itu, di dalam wacana khutbah Jumat juga ternyata dijumpai ragam nonformal atau ragam informal yaitu dengan digunakannya bahasa Jawa  ragam krama seperti diperlihatkan pada data 3 di atas, sedangkan yang menggunakan bahasa Jawa ragam ngoko terdapat pada data 4 berikut ini.
Data 4

Sejatine urip ki apa toh. Urip kuwi ya ngibadah marang gusti murbeing dumadi...Sangkan paraning dumadi, asal saka lemah bari menyang lemah ‘Hidup sesungguhnya adalah ibadah kepada Allah SWT, kemanakah kita akan pergi, kita berasal dari tanah dan akan kembali ke tanah’


      Mengutip pendapat Fishman (1972), fenomena penggunaan bahasa Indonesia, bahasa Jawa ragam krama, dan ngoko disebutnya sebagai triglosia. Artinya, di satu sisi bahasa Indonesia sebagai bahasa ragam T (tinggi) dan bahasa Jawa (baik krama maupun ngoko) sebagai bahasa ragam R (rendah). Akan tetapi, bahasa Jawa ragam krama dianggap sebagai bahasa/ragam T jika “dihadapkan” dengan bahasa Jawa ragam ngoko. Kondisi yang semacam ini disebutnya sebagai masyarakat yang triglosik.
3. Pemilihan Kode yang Berupa Tingkat Tutur

Dilihat dari aspek tingkat tutur, dalam wacana khutbah Jumat ditemukan tingkat tutur ngoko dan krama, seperti dikutipkan kembali data 3 dan 4 yang menjadi 3a dan 4 a berikut ini.

Data 3a

Mangga sami nambahi iman soho taqwa kita dumateng Allah SWT kanthi nebihi larangan-laranganipun soho nglamaphi punopo ingkang dipun dhawuhaken dening Allah.

Data 4a

Sejatine urip ki apa toh. Urip kuwi ya ngibadah marang gusti murbeing dumadi...Sangkan paraning dumadi, asal saka lemah bari menyang lemah ‘Hidup sesungguhnya adalah ibadah kepada Allah SWT, kemanakah kita akan pergi, kita berasal dari tanah dan akan kembali ke tanah’.
4. Pemilihan Kode yang Berupa Alih Kode

Wacana khutbah Jumat ternyata tidak bersifat monolingual, tetapi ditemukan multilingualisme. Wujud ekspresi kemultilingualismean tampak dari penggunaan unsur bahasa penerima juga unsur bahasa pemberi. Dalam praktiknya, wacana khutbah Jumat berisi  peralihan yang membentuk gejala alih kode. Berikut adalah contohnya.
Data 5

Milo saking puniko mangga enggal-enggal nglampahi kabecikan soho tobat nasukha mumpung tesih wonten wekdal. Sebab, tumekaning pati kuwi mbak pedunduk. Ujug-ujug. Tanpa iso selak. Jamaah Jumat ingkang dipun rahmati Allah. Sepindah malih mangga... ‘Maka dari itu mari cepat-cepat melakukan/berbuat kebaikan dan tobat mumpung masih ada waktu. Sebab, datangnya kematian itu tiba-tiba. Tanpa bisa menghindar. Jamaah yang dirahmati Allah. Sekali lagi...” 
Kealihkodean pada wacana khutbah Jumat terlihat pada kalimat pertama (pada wacana 5 di atas)  khotib menggunakan bahasa Jawa ragam krama, lalu beralih ke kalimat bahasa Jawa ragam ngoko (yang tercetak miring), dan kembali ke penggunaan bahasa Jawa ragam krama.
5. Pemilihan Kode yang Berupa Campur Kode

Gejala pemakaian campur kode juga ditemukan pada wacana khutbah Jumat, seperti contoh data 6 berikut.
Data 6

...Ingkang artosipun padha gondhelono siro kabeh marang tali agamane Allah, sebab sajatosipun Allah iku bendoro siro kabeh, lan sabagus-baguse dzat kang nulungi iku inggih puniko Allah. Mboten wonten sanesipun.

‘...Yang artinya berpeganglah kalian semua pada tali agama Allah (Islam), sebab sebenarnya Allah itu Raja/Penguasa Anda semua dan sebaik-baik dzat yang maha penolong yaitu Allah. Tidak ada lainnya.’
Wacana di atas pada kata yang tercetak miring merupakan bentuk campur kode, sebab di antara tuturan bahasa Jawa menyelinap kosakata dari bahasa Jawa ragam krama ingkang artosipun bukan sing artine, inggih puniko bukan yakuwi, dan dari bahasa Arab (Allah bukan Gusti Alah).

6.2 Fungsi Pemilihan Kode dalam Wacana Khutbah Jumat
Berikut diuraikan hasil anaslis data yang menyangkut dengan fungsi dalam wacana khutbah Jumat. 

1. Fungsi Ekspresif dan Emotif

Dari data yang ada, salah satu fungsi dalam wacana khutbah jumat adalah fungsi ekspresif dan emotif, seperti ditunjukkan data 1 berikut.
Data 7
“Wa  saa ‘tashimu billah huwa mau laakum fani malmaula wani mannasiir; Wamaya ‘mal suu ‘au yadhlimu nafsahu tsumma yastagfirullah gofurorihma; Idzajaa ‘a ajalahum falaa yasta ‘khiruuna saa ‘atuwala yastaqdimuun.”
Fungsi emotif dan ekspresif situasi psikologis pembicara (khotib). Ketika berkhutbah, khotib sedang mengekspresikan gagasannya . Keekspresifannya tampak pada pilihan kode berupa bahasa Arab. Sebab, bahasa Arab dalam wacana khutbah Jumat dinilai lebih ekspresif karena sangat aneh, misalnya jika digunakan bahasa lain selain bahasa Arab. Di samping, ekspresif juga emotif. Keemotifannya, tampak dari gestur (ekspresi wajah) pengkhutbah yang menampakkan keseriusan, kesedihan, kegeraman, dan menyentuh perasaan misalnya, ketika menyampaikan tentang carut marutnya bangsa : korupsi pengadaan Al Quran, korupsi tempat pemakaman, dll.      . 

2. Fungsi Fatis
Fungsi fatis merupakan bentuk bahasa yang berfungsi untuk membuka saluran komunikasi,membentuk hubungan, memelihara komunikasi, dan menunjukkan hubungan yang bersahabat antara pengkhotib dan jamaah. Data (Wacana) 2 di bawah ini menunjukkan hal tersebut.
Data 8
1) Assalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh, sidang Jumat yang dirahmati Allah..

2) Hadirin sidang Jumat ingkang dipun mulyaaken dening Allah SWT...

Sapaan seperti pada data 8 nomor 1 dan 2  mengemban fungsi fatis. Artinya, pembicara (khotib) membuka saluran komunikasi untuk membangun hubungan yang bersahabat dengan lawan bicara (jamaah). Selain menggunakan bahasa Arab, bahasa Jawa ragam krama pun ditemukan dalam wacana khutbah Jumat seperti diperlihatkan pada data 2 nomor 2. Hal ini dilakukan mengingat sebagian besar jamah pada masjid tersebut adalah orang Jawa. Dengan menggunakan bahasa Jawa akan terasa lebih bersahabat dan hangat. Berbeda dengan contoh 1 dan 2 di atas, contoh 3 berikut jika lawan tuturnya adalah Allah, seperti Allahuma ‘ya Allah’ dan Robbana ‘wahai Tuhan kami’. 

3. Fungsi Referensial

Dalam wacana khutbah Jumat khotib  senantiasa menyampaikan konsep/objek, seperti surga, neraka, tentang perbuatan yang baik dan buruk. Dalam membicarakan objek pembicaraan/pesan yang ingin dismpaikan kepada jamaah, khotib menggunakan bahasa Arab, misalnya “Wamaya ‘mal suu’au yadhlimu nafsahu tsumma yastagfirullah yajidillah gofurorihma ‘Siapa saja yang menjalankan keburukan atau menganiaya dirinya sendiri mintalah ampun pada Allah, maka kelak akan bertemu dengan dzat (Allah) yang pemaaf dan kasihnya’. Selain bahasa Arab,bahasa Jawa pun memiliki fungsi referensial seperti contoh data 9 berikut ini.
Data 9
“Mangga kaum muslimin sedaya mangertoso, bilih taubat puniko mareni agawe perbuatan maksiat tumuju tobat nasukha dumateng Allah SWT. Mboten namung wonten lambe utawi wonten pangandikan”  (Mari semua kaum muslimin ketahuilah bahwa toba itu adalah menghentikan perbuatan maksiat menuju tobat yang sesuangguhnya/nasukha bukan hanya sekedar di bibir atau ucapan).

4. Fungsi Direktif

Fungsi direktif atau konatif. Khotib ketika menyampaikan pesan kepada jamaahnya bukan hanya sekadar agar jamaahnya melalukan sesuatu, tetapi lebih dari itu agar senantiasa di jalan Allah, seperti contoh data 10 di bawah ini.

Data 10
“Wa ‘tashimu billah huwa mau laakum fani ‘mmalmaula wani munnashiir; ‘padha gondhelono siro kabeh marang tali agamane Allah SWT, sebab sajatosipun Allah puniko bendoro panjenengan sedaya” ‘Berpeganglah kalian pada tali Allah SWT, sebab sebenarnya Allah itu Raja (Penguasa) Anda semua’
5. Fungsi Kontekstual

Fungsi kontekstual merujuk pada tuntutan konteks tertentu, seseorang akan menggunakan bahasa A atau ragam C bukan yang lain karena didasarkan pada latar belakang pendengarnya. Jamah Jumatan di masjid “mengharuskan bahasa Arab”, tetapi agar pesan yang disampaikan dipahami oleh jamaah, tidak jarang khotib menggunakan bahasa Jawa dalam membangun wacana khutbah Jumat. Hal itu mengingat, sebagian besar jamaah di masjid tersbut adalah orang Jawa, sehingga menjadi kontekstual jika khotib menggunakan bahasa Jawa, seperti contoh data  5 di bawah ini.

Data 11
“Kados pangandikanipun Allah SWT wonten Al Quran, “Wa ‘tashimu billah huwa mau laakum fani ‘mmalmaula wani munnashiir” ingkang artosipun ‘padha gondhelono siro kabeh marang tali agamane Allah SWT, sebab sajatosipun Allah puniko bendoro panjenengan sedaya” ‘Berpeganglah kalian pada tali Allah SWT, sebab sebenarnya Allah itu Raja (Penguasa) Anda semua’

6. Penutup
Dari uraian di atas dapat dikemukakan beberapa hal. Pertama, ada pandngan/paradigma yang berbeda tentang hakikat wacana. Ada yang berpendapat wacana sejajar dengan lague (dalam konsep Sasusure), sedang teks sejajar dengan parole. Pendapat lain, wacana adalah sekumpulan kalimat yang secara hiereakis paling tinggi yang memiliki kohesi dan koherensi dan dapat berbentuk tulis atau lisan. Pendapat lain lagi, wacana adalah sebuah praktik sosial.  Kedua, dari hasil penelitian (kecil) ini ditemukan bentuk-bentuk linguistik dalam wacana khutbah Jumat terdiri atas (1) bahasa, (2) ragam, (3) tingkat tutur, (4) alih kode, dan (5) campur kode; yang memiliki fungsi (1) ekspresif dan emotif,  (2) fatis , (3) refrensial, (4) direktif, (5) kontekstual.
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